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Abstract. The purpose of this research is to determine if whether capital structure and company size have an effect on 

timeliness of financial reporting or not, and to determine the quality of auditors in moderating capital structure and 

company size on timeliness of financial reporting. This research uses a quantitative method, and the population 

used in this research is industrial and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2019-

2021. Sampling used is purposive sampling, The data in this study were analyzed using multiple regression analysis 

and Moderated Regression Analysis (MRA) with the Eviews program. The results of this research indicated that 

capital structure has no effect on timeliness of financial reporting, company size has a positive and significant effect 

on timeliness of financial reporting, auditor quality cannot moderate capital structure on timeliness of financial 

reporting, auditor quality cannot moderate company size on timeliness finance report. 

Keywords – capitalistructure; companyisize; auditoriquality; timelinessiof financial reporting 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini untuk   mengetahui struktur modal dan   ukuran perusahaan berpengaruh atau tidak 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan dimoderasi variabel kualitas auditor. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Populasioyang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan industryidan 

real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. Pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakanoanalisis 

regresi berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan program Eviews. Hasil dari 

penelitian    ini menunjukkan struktur modal tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, 

ukuran perusahaan berpengaruh positifidan signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, kualitas 

auditor tidak dapat memoderasi struktur modal terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, kualitas auditor 

tidak dapat memoderasi ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.. 

Kata Kunci - Struktur Modal; Ukuran Perusahaan; Kualitas Auditor; Ketepatan Waktu 

I. PENDAHULUAN  

Seiringidengan berkembangnyaiteknologi informasi, perekonomianidi Indonesia mengalamiipeningkatan yang 

sangat pesat. Banyakiperusahan baruibermunculan di pasarimodal. Dalamimengembangkan usahanya, informasi 

keuanganisangatlah dibutuhkaniuntuk pengambilan keputusan. Informasiidisajikan dalam bentukilaporannkeuangan. 

Laporannkeuanganimerupakan sumberiinformasiiyangimengkomunikasikan kegiatan transaksi keuangan bisnis 

kepada pihak-pihakiyangimempunyai kepentingan terhadap perusahaan [1]. Informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan haruslah relevan agar memudahkanipihak manajemen maupuniinvestor, kreditor, danipemasok dalam 

pengambilanikeputusan [2]. Ketepatan waktu laporan keuanganisangat dibutuhkaniperusahaan agaridapat segera 

mengambilikeputusan ekonomiidan untuk menghindariihilangnya relevansiiyang terdapat dalamilaporan keuangan 

tersebut. Ketepataniwaktu (timeliness) dalam penyajianilaporan keuanganimerupakan salahisatu faktor yang sangat 

penting. Ketepataniwaktu pelaporanikeuangan juga sangatiberpengaruh dalamimembangun efisiensiikinerja di pasar 

saham yangimemiliki fungsiievaluasi dan penetapaniharga, membantu mengurangiitingkat kebocoran data dan 

kecurangan sertaimencegah rumor di masyarakat. Beberapaihal penting yang harusidiperhatikan perusahaaniterkait 

dengan masalahiketepatan waktuipelaporan keuanganidiantaranya 1) Mematuhi prinsipitransparasi di pasar modal 
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Indonesiaidan menghindariispekulasi dalam perdaganganisaham perusahaan; 2) Memenuhi hakiinvestor publik yang 

menanamkanimodalnya pada perusahaaniuntuk memperoleh informasi laporan keuangan perusahaan dengan segera; 

3) Meningkatkan tata kelola emitmen di Indonesia; 4) Menjagaicitra perusahaan di kata publik [3]. Aktualitas tersebut 

merupakanisalah satuikriteria kualitasiyang harus dipenuhiiagar laporanikeuangan yangidisajikan relevanidengan 

prosesipengambilan keputusan. 

Ketepataniwaktu pelaporanikeuangan dirumuskanisecara jelasidalam kerangkaidasar penyajianilaporan 

keuangan. Aktualitas tersebutimerupakan salahisatu kriteria kualitasiyang harus dipenuhiiagar laporanikeuangan yang 

disajikanirelevan denganiproses pengambilanikeputusan. Padaiperusahaan goipublic, laporanikeuangan wajib 

dilaporkanikepada masyarakat. PeraturaniOtoritas JasaiKeuangan (OJK) Nomori44/POJK.04/2016 menyatakan 

bahwa laporanikeuangan tahunaniharus disertaiidengan laporaniAkuntan tanpaipengecualian danidisampaikan kepada 

OJKiselambat-lambatnya padaiakhir bulaniketiga (90 hari) setelahitanggal akhiritahun tutupibuku (31 desember) [4]. 

Perusahaaniyang baik akanimelaporkan laporanikeuangan denganitepat waktu. Namun,ikenyataannya 

dinIndonesiaimenunjukkanibahwa sebagianiperusahaanipatuh dalam menyampaikaniatau mempublikasikanilaporan 

keuanganidengan tepatiwaktu dan tidak sedikit pulaiperusahaan yangitidak patuhidan masih menemui kendala dalam 

melaporkan kewajibannya dalam menyampaikan atau mempublikasi laporan keuangan. Dilaporkan sampai dengan 9 

Mei 2022, Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat 91 perusahaan dari berbagai subsektor belum menyampaikan laporan 

keuangan per 31 Desember 2021. Beberapa subsektor tersebut yaitu sebanyak 14 perusahaan dari subsektor Property 

dan Real Estate (15%), 11 perusahaan dari subsektor Minyak Bumi dan Bangunan (12%), 10 perusahaan dari 

subsektor Jasa Konsumen (11%), 6 perusahaan dari subsektor Makanan dan Minuman (7%), 5 perusahaan dari 

subsektor Barang Perindustrian (5%), dan 5 perusahaan dari subsektor Pakaian & Barang Mewah (5%) .Keterlambatan 

laporan keuangan menarik untuk dicermati karena ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan mencerminkan 

kredibilitas kualitas data yang dilaporkan dan mencerminkan tingkat kepatuhannya. Faktor-faktor tersebut dapat 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan, baik secara positif maupun negatif. 

Ketepatan waktuipelaporan keuanganidirumuskan secara jelasidalam kerangkaidasar penyajianilaporan 

keuangan. Aktualitasitersebut merupakanisalah satu kriteriaikualitas yang harusidipenuhi agarilaporan keuanganiyang 

disajikan relevanidengan prosesipengambilan keputusan. Pada perusahaanigo public, laporan keuanganiwajib 

dilaporkan kepadaimasyarakat. Peraturan OtoritasiJasa Keuangan (OJK) Nomor 44/POJK.04/2016imenyatakan 

bahwa laporanikeuangan tahunaniharus disertaiidengan laporaniAkuntan denganipendapat selainiwajar tanpa 

pengecualianidan disampaikanikepada OJK selambat-lambatnyaipada akhir bulaniketiga (90 hari) setelahitanggal 

akhir tahunitutup buku (31 desember) [4]. 

Struktur modalimerupakan variabeliyang menentukaniseberapa besariaset perusahaaniyang dibiayaiioleh 

hutang perusahaan. Utang perusahaaniterkait dengan keuntunganiyang diterima perusahaan. Strukturimodal memiliki 

pengaruhiyang signifikaniterhadap kelangsunganiperkembangan perusahaan. Perusahaaniyang mempunyaiistruktur 

modaliyang besariartinya perusahan tersebut dalamikondisi kurangibaik karena perusahaanimenggunakan hutang 

yang besarisebagai sumberipendanaan dibandingkanimodal sendiri. Dengan demikian, dapatidikatakan bahwa laporan 

keuanganiperusahaan tersebutimengandung beritaiburuk (badnews), sehinggaiperusahaan cenderungiuntuk menunda 

penyampaian laporanikeuangannya. Besarnyainilai utang yangidimiliki oleh perusahaaniakan menyebabkan 

perusahaaniuntuk lebih berhati-hatiiterhadap laporanikeuangan karenaimenyangkut kelangsunganihidup perusahaan 

[5]. 

Ukuraniperusahaan jugaimerupakan fungsiidari kecepatanipelaporan keuangan. Manajemenidi perusahaan 

besar memilikiidorongan untuk mengurangiipenundaan laporan keuangan, karenaiperusahaan besarisenantiasa 

diawasi secaraiketat oleh paraiinvestor, asosiasiiperdagangan dan agen regulator. Selainiitu, perusahaanibesar juga 

memilikiialokasi dana yang lebihibesar untuk membayariaudit fees. Hal iniimenyebabkan perusahaaniyang lebih besar 

cenderung memilikiiketepatan waktu yangilebih pendek dibandingkanidengan perusahaan yangilebih kecil. Di 

samping itu, perusahaanibesar mempunyai pengetahuanilebih tentang peraturaniyang ada, oleh karena itu, perusahaan 

besar lebihimentaati peraturanimengenai ketepataniwaktu dibandingiperusahaan kecil [5]. 

Ada beberapaipenelitian di Indonesiaimengenai faktor-faktoriyang mempengaruhiiketepatan waktuipelaporan 

keuangan. Hasil penelitianiyang dilakukan [6] dan [7] mengungkapkan bahwaistruktur modalitidak berpengaruh 

terhadap ketepataniwaktu pelaporanikeuangan. Sedangkan hasilipenelitian [8] mengungkapkanistruktur modal 

berpengaruh negativeidan signifikan terhadapiketepatan waktuipelaporan keuangan. Hasil penelitian [9] dan [10] 

mengungkapkanibahwa ukuraniperusahaan berpengaruhipositif terhadapiketepatan waktu pelaporan keuangan. Selain 

itu hasilipenelitian [11] dan [12] mengungkapkanibahwa ukuraniperusahaan tidakiberpengaruh terhadapiketepatan 

waktu pelaporanikeuangan. Dari penelitianisebelumnya mengenaiistruktur modalidan ukuraniperusahaan hasilnya 

masihibelum konsisten, sehingga penulis tertarikiuntuk melakukan penelitianikembali mengenaiifaktor-faktor yang 

mempengaruhi ketepataniwaktu penyampaian laporanikeuangan.. 

Dari penelitianisebelumnya mengenaiistruktur modal daniukuran perusahaanihasilnya masihibelum konsisten, 

sehingga penulisitertarik untuk melakukanipenelitian kembaliimengenai faktor-faktoriyang mempengaruhiiketepatan 

waktu penyampaianilaporan keuangan.. Sebagaiipembeda dariipenelitian sebelumnya, penulis menambahkanivariabel 
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moderasi KualitasiAuditor dalam penelitian. Penelitiimenambahkan variabel iini dengan alasanibahwa Perusahaan 

yang memilikiiKualitas Auditoriyang tinggi, maka besarikemungkinan perusahaaniakan mendapat hasiliaudit yang 

baik daniperusahaan dapatimenyampaikan informasiilaporan keuanganisecara relevan danitepat waktu Dalam 

penelitian ini, sampeliyang digunakan yaitu perusahaanipada sektor propertyidan real estate. Prospekiyang dimiliki 

oleh sektoriini sangat baikikarena merupakan salahisatu sektor terpentingidalam perekonomian diisuatu negara. 

Dengan adanyaikeadaan seperti itu, para investoriakan tertarik untukimenanamkan modalnyaidi perusahaan tersebut, 

sehingga akanimempengaruhi caraiperusahaan untuk mengungkapkanilaporan keuangannya. Namunidari data yang 

ada, perusahaanipada sektor ini menjadiiperusahaan yangimendominasi keterlambatan penyampaianilaporan 

keuangan. Berdasarkaniuraian di atas, maka penulis mengambil judul “Pengaruh Struktur Modal dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan dengan Kualitas Auditor Sebagai Variabel Moderasi 

Pada Perusahaan Sektor Industry dan Real Estate”. 

Berdasarkan uraian di atas maka disusun sebuah kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

H1: Struktur modaliberpengaruh terhadapiketepatan waktu pelaporanikeuangan  

H2: Ukuran perusahaaniberpengaruh terhadapiketepatan waktu pelaporanikeuangan 

H3: Kualitas auditoridapat memoderasiistruktur modal terhadapiketepatan waktuipelaporan keuangan 

H4: Kualitasiauditor dapat memoderasiiukuran perusahaaniterhadap ketepatan waktuipelaporan keuangan  

II. METODE 

Penelitian iniimenggunakan metode penelitianikuantitatif. Penelitian iniidilakukan padaiperusahaan industry 

dan realiestate yang terdaftaripada Bursa EfekiIndonesia (BEI) selamaiperiode 2019-2021. Populasiiyang digunakan 

dalam penelitianiini adalah perusahaaniindustry dan real estateiyang telah terdaftaridi Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Sampel penelitian ini adalah perusahaaniyang terdaftar diiBursa Efek Indonesiaidengan kriteria sebagai berikut : 1) 

Perusahaan SektoriProperty dan Real Estate yang mempublikasikanilaporan keuangan yang telahidiaudit secara 

berturut-turutidari tahun 2019-2021. 2) Perusahaan Sektor Property dan Real Estateiyang tidak mengalamiikerugian 

pada tahun 2019-2021. Berdasarkanikriteria tersbut, maka sampelidalam perusahaaniini adalah sebagaiiberikut : 

 

Tabel 1. Daftar Perusahaan Sampel 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AMAN PT.  Makmur Berkah Amanda Tbk 

2 BIPP PT.  Bhuwanatala Indah Permai Tbk 

3 BSDE PT.  Bumi Serpong Damai Tbk 

4 CITY PT.  Natura City Developments Tbk 

5 CTRA PT.  Ciputra Development Tbk 

6 DMAS PT.  Puradelta Lestari Tbk 

7 DUTI PT.  Duta Pertiwi Tbk 

8 GPRA PT.  Perdana Gapuraprima Tbk 

Struktur Modal 

(X1) 

Ukuran Perusahaan 

(X2) 

Ketepatan Waktu 

(Y) 

Kualitas Auditor 

(Z) 
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9 INDO PT.  Royalindo Investa Wijaya Tbk 

10 JRPT PT.  Jaya Real Property Tbk 

11 KIJA PT.  Kawasan Industri Jababeka Tbk 

12 MKPI PT.  Metropolitan Kentjana Tbk 

13 MTLA PT.  Metropolitan Land Tbk 

14 NZIA PT.  Nusantara Almazia Tbk 

15 POLI PT.  Pollux Hotels Group Tbk 

16 POLL PT.  Pollux Properties Indonesia Tbk 

17 PPRO PT.  PP Properti Tbk 

18 PWON PT.  Pakuwon Jati Tbk 

19 RDTX PT.  Roda Vivatex Tbk 

20 REAL PT.  Repower Asia Indonesia Tbk 

21 SMDM PT.  Suryamas Dutamakmur Tbk 

22 SMRA PT.  Summarecon Agung Tbk 

23 URBN PT.  Urban Jakarta Propertindo Tbk 

 

Teknik analisisidata yang digunakaniadalah analisis regresiiberganda dan Moderated Regression Analysis 

(MRA) deganipenerapan Eviews versi 9. Setelahidata-data yangidiperlukan dalamipenelitian iniiterkumpul, maka 

selanjutnyaidilakukan analisisidata yang terdiriidari metode statistikideskriptif, uji asumsiiklasik, analisis regresiidata 

panel, dan selanjutnyaidilakukan uji hipotesis. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan dengan melihat nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi 

masing-masing variabel penelitian. 

 

Tabel 2. Daftar Perusahaan Sampel 
 DER Ln_TA Ketepatan KA 

Mean 0.743706 28811.48 0.826087 0.173913 

Median 0.454600 28826.00 1.000000 0.000000 

Maximum 4.114500 31750.00 1.000000 1.000000 

Minimum 0.001900 23164.00 0.000000 0.000000 

Std. Dev. 0.889944 1768.931 0.381812 0.381812 

 

Berdasarkanihasil analisisipada Tabel 2 padaivariabel strukturimodal yangndiproksikan dengan 

menggunakanivariabel DER, nilaiiterendah variabel iniiadalah sebesari0,001 dan tertinggiisebesar 4,114, dengan 

rata-rata sebesari0,743, medianisebesar 0,454 danistandar deviasiisebesar 0,889. Hasilianalisis deskriptif 

menunjukkaninilai variabelistruktur modaliyang cukup fluktuatifiyang berarti perusahaaniyang menjadi sampel 

dalam penelitianiini memiliki strukturimodal yang cukupiberagam. Pada variabeliukuran perusahaaniyang 

diproksikan denganimenggunakan variabeliTotal aset, nilai terendahivariabel ini adalahisebesar 23,164 dan 

tertinggiisebesar 31,750, denganirata-rata sebesar 28,811, medianisebesar 28,826 danistandar deviasiisebesar 

1768. Hasil analisisideskriptif ini menunjukkanibahwa ukuran perusahaaniyang menjadi sampel dalam penelitian 

ini cukupifluktuatif daniberagam. Padaivariabel ketepatan waktuiperusahaan dalamimenyampaikan laporan 

keuangan, nilaiivariabel ini akanibernilai 0 atau 1, karenaivariabel iniimerupakan variabelidummy yang 

menunjukkanitepat tidaknya waktuiperusahaan dalamimenyampaikan laporanikeuangan. Nilai 0imenunjukkan 

perusahaan terlambati(tidak tepat waktu) dalamimenyampaikan laporanikeuangan, sedangkaninilai 1 

menunjukkan bahwaiperusahaan tepatiwaktu dalam menyampaikanilaporan keuangan. Padaivariabel kualitas 

audit., nilaiivariabel ini akan bernilai 0 atau 1, karenaivariabel ini merupakan variabel dummy yang menunjukkan 

jenis auditiyang digunakaniperusahaan. Nilai 0 menunjukkaniperusahaan menggunakaniaudit non big 4, 

sedangkan nilaii1 menunjukkan bahwaiperusahaan menggunakaniaudit big 4. 
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B. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas: Uji normalitas bertujuaniuntuk menguji apakah modeliregresi variabel dependen 

danivariabel independen berdistribusiinormal atau tidak. Menurut [14] deteksi denganimelihat Jarque Bera 

yang merupakaniasimtotis (sampel besar dan didasarkaniatas residual Ordinary Least Square). Uji iniidengan 

melihat probabilitasiJarque Bera (JB). Bilaiprobabilitas > 0.05 makaidata berdistribusiinormal. Bila 

probabilitasi< 0.05 maka dataitidak berdistribusiinormalb 

 
Gambar 2. Uji Normalitas 

 

Pada Gambar 2 dapatidilihat nilaiiJarque-bera sebesar 4.038341 dengan nilai probability 0,132766. 

Makaidapat disimpulkan modelipada penelitian iniiberdistribusi normal, karenainilai probability 0,132766 lebih 

besar dari 0,05. 

Uji Heteroskedastisitas: Uji heterokedastisitas bertujuaniuntuk menguji apakahidalam model 

regresiiterjadi ketidaksamaan varian dariiresidual satu pengamatanike pengamatan yang lain. Jika varianceidari 

residual satuipengamatan ke pengamatanilain tetap, maka disebut homoskedastisitasidan jika varianceitidak 

konstan atau berubahubahidisebut dengan Heterokedastisitas. Modeliregresi yang baikiadalah 

Homoskedastisitas atau tidakiterjadi heteroskedastisitas.Pengujian iniidilakukan denganiuji Glejser 

yaituimeregresi masing-masing variabel independenidengan absolute residualisebagai variabel dependen. 

Residual adalahiselisih antara nilai observasiidengan nilai prediksi, sedangkaniabsolute adalahinilai mutlak. Uji 

Glejseridigunakan untuk meregresi nilaiiabsolute residualiterhadap variabeliindependen. Jika hasilitingkat 

kepercayaaniuji Glejser > 0,05 maka tidak terkandung heteroskedastisitas [13]. 

 

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: Glejser  

          
F-statistic 2.044790     Prob. F(3,64) 0.1164 

Obs*R-squared 5.947685     Prob. Chi-Square(3) 0.1142 

Scaled explained SS 9.145098     Prob. Chi-Square(3) 0.0274 

     
     

 

Pada Tabel 3 dapat dilihat nilai probability chi-square dari Obs*RSquared sebesar 0.1142 lebih besar dari 

0,05. Maka dapat disimpulkan pada model ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi: Uji autokorelasiiadalah hubunnganiantara anggota seriidari observasi-observasi yang 

diurutkan berdasarkan waktui(data time series) atauitempat (data cross section). Modeliregresi yang baikiadalah 

regresi yangibebas dari autokorelasi. Salahisatu uji yang dapatidigunakan untukimendeteksi adanya 

autokorelasiiadalah uji BreuschiGodfrey atauidisebut dengan Lagrange Multiplier. Apabilainilai probabilitas > 

α = 5% berartiitidak terjadiiautokorelasi. Sebaliknyainilai probabilitas < α = 5% berarti terjadiiautokorelasi. 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

          
F-statistic 0.322393     Prob. F(2,62) 0.7256 

Obs*R-squared 0.699906     Prob. Chi-Square(2) 0.7047 
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Berdasarkan hasil pada Tabel 4 dapat dilihat nilai probability chi-square sebesar 0,7047 lebih besar 

dari 0,05. Artinya pada model regresi yang digunakan tidak terjadi autokorelasi. 

Uji Multikolinieritas: Pengujian iniiberguna untuk mengetahuiiapakah model regresiiditemukan 

adanyaikorelasi antara variabel bebasi(independen). Model yangibaik adalah modeliyang tidak terjadiikorelasi 

antar variabel independennya. Menurut [14], jikaikoefisien korelasi antarvariabelibebas > 0,8 maka 

dapatidisimpulkan bahwa model mengalamiimasalah multikolinearitas. Sebaliknya, koefisien korelasi < 0,8 

maka model bebas dari multikolinearitas 

 

Tabel 5. Uji Mulltikolinieritas 

  X1 X2 Z 

X1 1.000.000 0.193554 
-

0.105869 

X2 0.193554 1.000.000 0.112951 

Z -0.105869 0.112951 1.000.000 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 5 dapatidilihat semua korelasiiantara variabel tidakiada yang memiliki 

nilaiilebih dari 0,8. Artinya padaimodel regresi iniitidak terjadi multikolinieritas atauidalam model ini 

tidakiterdapat korelasiiantara variabeliindependen.  

  

C. Metode Regresi Data Panel 

Permodelan denganimenggunakan teknikidata panel dapatidilakukan dengan menggunakanitiga 

pendekatan alternatifimetode pengolahannya [15]. Metodeianalisis tersebut yaituiCommon Effects, Fixed Effects, 

dan Random Effects sebagai berikut: 

Model Common Effect atau Model Ordinary Least Square Pooled 

Tabel 6. Model Common Effect 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -2.316.568 0.675388 -3.429.979 0.0011 

DER 0.069284 0.091554 0.756759 0.4519 

LnTA 0.488386 0.196951 2.479.735 0.0157 

KA 0.136328 0.118857 1.146.993 0.2556 

R-squared 0.128590    

 

“Pada Tabel 6 dapatidiketahui hasil estimasi regresiidata panel dengan menggunakanimodel Common Effect. 

Model Fixed Effect 

Tabel 7. Model Fixed Effect 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -1.768.154 0.388026 -4.556.788 0.0000 

DER 0.219869 0.176711 1.244.229 0.2202 

LnTA 0.306613 0.134382 2.281.647 0.0275 

KA -0.061539 0.144214 -0.426723 0.6717 

  Effects Specification     

Cross-section fixed (dummy variables)   

R-squared 0.881090     

 

Pada Tabel 7 dapat diketahui hasil estimasi regresi data panel dengan menggunakan model Fix Effect. 
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Model Random Effect 

Tabel 8. Model Random Effect 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -1.768.154 0.388026 -4.556.788 0.0000 

DER 0.219869 0.176711 1.244.229 0.2202 

LnTA 0.306613 0.134382 2.281.647 0.0275 

KA -0.061539 0.144214 -0.426723 0.6717 

  Effects Specification     

Cross-section fixed (dummy variables)   

R-squared 0.881090     Mean dependent var -0.945527 

 

“Pada Tabel 8 dapat diketahui hasil estimasi regresi data panel dengan menggunakan model Random Effect.  

D. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Uji Chow: Uji chowiadalah pengujianiuntuk menentukan antaraimodel common effect atau fixed effect 

yang lebih tepat digunakanidalam mengestimasiidata panel. Hipotesis dalamiuji chow dalam penelitian yaitu 

apabilaiprobability chi-square < 0,05 makaiyang dipilih adalahimodel fixed. Apabila probabilityichi-square > 

0,05 makaiyang dipilih adalahimodel common. 

Tabel 9. Uji Chow 

.Effects Test    Statistic        d.f.       Prob.  

Cross-section F 35.463029 (9,57) 0.0160 

Cross-section Chi-square 132.088784 9 0.0000 

 

Berdasarkan ujiiChow, diperoleh Prob. F = 0,0160. Nilaiitersebut lebihikecil dari α (0,05), sehingga 

diputuskan untukimenolak H0 Dengan demikian, dapatidikatakan bahwa modelifixed effect lebih tepat digunakan 

daripadaimodel Common Effect. 

Uji Hausman: Untuk menentukanihasil pada uji hausmaniadalah dengan menilaiiprobability cross-

sectionnya, apabila < 0,05 makaimodel yang digunakaniadalah fixed, tetapi apabilaiprobability > 0,05 maka 

modeliyang digunakaniadalah random.  

Tabel 10. Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f.    Prob.  

Cross-section random        22.431985             3 0.0001 

 

Berdasarkan uji Hausman, diperoleh Prob.F = 0,0001. Nilaiitersebut lebih kecil dari α (0,05), 

sehingga diputuskaniuntuk menolak H0. Dengan demikian, dapatidikatakan bahwa model fixed effect lebih 

tepat digunakanidaripada model random effect. 

Uji LM: Untuk menentukanihasil pada uji LM adalahidengan menilaiiprobability cross-sectionnya, apabila 

< 0,05 makaimodel yang digunakaniadalah Random Effect, tetapiiapabila probability > 0,05 makaimodel yang 

digunakan adalah Common Effect. 

Tabel 11. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

 Test Hypothesis 

  Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan 109.0607 4.348940 113.4097 

    (0.1006) (0.0370) (0.0016) 

 

Berdasarkaniuji Lagrange Multiplier, diperolehiprobabilitas dari Breusch Pagan = 0,1006. Nilai 

terebut lebih besar dari α (0,05), sehingga diputuskaniuntuk menerima H0. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwaimodel common effect lebihitepat digunkan daripadaimodel random effect. 

 Berdasarkanihasil dari tiga ujiiuntuk pemilihan modeliterbaik, yaitu UjiiChow, Uji Hausman dan 

Uji LagrangeiMultiplier (LM) . Dapatidiketahui bahwaiuji chow memilihimodel FE, uji hausmanimemilih 
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model FEidan uji LM memilihimodel CE. Sehingga dapat diputuskan bahwa pada penelitian ini model fixed 

effect merupakanimodel terbaik dikarenakanilebih dominan padaisaat diuji untuk pemilihan model terbaik. 

 

E. Analisis Regresi Data Panel 

 
Tabel 12. Analisis Regresi Data Panel Model Fixed 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -1.706.178 0.356460 -4.786.448 0.0000 

DER 0.214458 0.174610 1.228.212 0.2259 

LnTA 0.303742 0.132961 2.284.453 0.0272 

  Effects Specification     

Cross-section fixed (dummy variables)  

Adjusted R-squared 0.815451     

 

Pada Tabel 12 dapatidiketahui hasil estimasiiregresi data panelidengan menggunakanimodel Fix Effect. 

Maka dariihasil tersebut dapatiditulis: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2  + e 

Hasil dariiestimasi model Fixed Effect makaidapat diketahui: 

Y = -1.706178 + 0.214458X1 + 0.303742 X2  + e 

Dari hasiliestimasi model fixed effect di atasimenunjukkan bahwainilai konstantanyaiadalah sebesar -

1.706178 yangiartinya bahwa apabilaistruktur modal daniukuran perusahaan sebesar 0 atauikonstan, maka 

tingkat ketepataniwaktu pelaporan keuanganisebesar -1.706178.  

Variabel strukturimodal memiliki pengaruhipositif terhadap tingkatiketepatan waktu pelaporanikeuangan 

dengan nilaiikoefisien sebesar 0.214458 yangiartinya apabilaiterjadi kenaikan ukuraniperusahaan sebesar 1% 

maka akanimenaikkan tingkatiketepatan waktu pelaporanikeuangan sebesar 0.214458.  

Variabel ukuraniperusahaan memiliki pengaruhipositif terhadap tingkatiketepatan waktu pelaporan 

keuanganiperusahaan dengan nilaiikoefisien sebesar 0.303742 yangiartinya apabila terjadiikenaikan ukuran 

perusahaanisebesar 1% maka akanimenaikkan tingkat ketepataniwaktu pelaporan keuanganiperusahaan sebesar 

0.303742. 

KoefisieniDeterminasi (𝑅2) sebesar 0.815451 atau 82 %. Hal ini menunjukkanibahwa kemapuan variabel 

bebas yaituiStruktur Modal dan UkuraniPerusahaan menjelaskan bahwaivariabel terikat KetepataniWaktu 

Pelaporan Keuanganipada perusahaan sektor industry danireal estate sebesar 82% dan sisanyaisebesar 18% 

dapat dijelaskanioleh variabel lain. 

 

F. Regretion Analysis Moderating (MRA) 

 
Tabel 13. Regretion Analysis Moderating (MRA) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -1.624.226 0.440133 -3.690.308 0.0007 

DER 0.052709 3.627.865 0.014529 0.9885 

LnTA 3.076.801 3.366.961 0.913821 0.0362 

KA 0.728953 3.697.653 0.197139 0.8447 

DER_Mod 0.145874 3.589.413 0.040640 0.9678 

LnTA_Mod -0.921340 1.118.678 -0.823597 0.4149 

  Effects Specification     

Adjusted R-squared 0.806001     

 

Pada Tabel 13idapat diketahuiihasil uji MRA denganimenggunakan modeliFix Effect. Dari hasil tersebut 

dapatiditulis: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2  +  b3Z + b4X1*Z + b5X2*Z + e 
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Hasil dariiestimasi MRA dapatidituliskan 

Y = -1.624226 + 0.052709X1 + 3.07680X2  +  0.728953Z + 0.145874X1*Z – 0.921340X2*Z + e 

Dari hasiliestimasi MRA di atas menunjukkanibahwa nilai konstantanyaiadalah sebesar -1.624226 yang 

artinya bahwaiapabila semua variabelikonstan, maka ketepataniwaktu menurun sebesari1,624226. 

Variabel sutrukturimodal memiliki pengaruhipositif terhadap tingkatiketepatan waktu pelaporanikeuangan 

dengan nilaiikoefisien sebesar 0,052709iyang artinya apabilaiterjadi kenaikan ukuraniperusahaan sebesar 1% 

maka akanimenaikkan tingkat ketepataniwaktu pelaporan keuanganisebesar 0.52709.  

Variabeliukuran perusahaan memilikiipengaruh positif terhadapitingkat ketepatan waktuipelaporan 

keuangan perusahaanidengan nilai koefisienisebesar 3,07680 yangiartinya apabila terjadiikenaikan ukuran 

perusahaanisebesar 1% maka akanimenaikkan tingkat ketepataniwaktu pelaporan keuanganiperusahaan sebesar 

3,07680. 

Variabel kualitasiauditor memiliki pengaruhipositif terhadap tingkatiketepatan waktu pelaporanikeuangan 

perusahaan denganinilai koefisien sebesar 0,728953 yangiartinya apabilaiterjadi kenaikan ukuraniperusahaan 

sebesar 1% makaiakan menaikkan tingkatiketepatan waktu pelaporanikeuangan perusahaanisebesar 0,728953. 

Variabel interaksiistruktur modal danikualitas auditor memilikiipengaruh positif terhadapitingkat ketepatan 

waktu pelaporanikeuangan perusahaan denganinilai koefisien sebesar 0,145874 yangiartinya apabila terjadi 

kenaikan ukuraniperusahaan sebesar 1% makaiakan menaikkan tingkatiketepatan waktu pelaporanikeuangan 

perusahaan sebesar 0,145874. 

Variabel interaksiiukuran perusahaan dan kualitasiauditor memiliki pengaruhinegatif terhadap tingkat 

ketepataniwaktu pelaporan keuanganiperusahaan dengan nilaiikoefisien sebesar -0.921340 yangiartinya apabila 

terjadi kenaikaniukuran perusahaan sebesari1% maka akanimenurunkan tingkatiketepatan waktu pelaporan 

keuanganiperusahaan sebesari0,921340. 

KoefisieniDeterminasi (𝑅2) sebesar 0.806001iatau 81 %. Hal iniimenunjukkan bahwa kemampuanivariabel 

StrukturiModal dan UkuraniPerusahaan serta interaksiistruktur modal denganikualitas auditor daniinteraksi 

ukuran perusahaan denganikualitas auditor menjelaskanivariabel terikat KetepataniWaktu Pelaporan Keuangan 

pada perusahaanisektor industry dan realiestate sebesar 81% dan sisanyaisebesar 19% dapat dijelaskanioleh 

variabel lain. 

 

G. Pengujian Hipotesis 

Pengujianihipotesis dilakukan untukimengetahui ada atau tidaknyaipengaruh secara nyataihubungan variabel 

bebasiterhadap variabel terikatibaik secara parsial [13].  

Uji parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui pengaruhimasing-masing variabel independeniterhadap 

variabel dependenidengan cara membandingkaniProb (t-statistic) masing-masingivariabel dengan derajat 

kebebasan (degree of freedom) sebesar 95% (α=0,05). Hasil uji parsial (uji t) dalamipenelitian ini adalahisebagai 

berikut : 

Hipotesis pertamaiyang diajukan dalamipenelitian ini adalahiuntuk menguji bagaimanaipengaruh Stuktur 

Modal terhadapiKetepatan Waktu. Pada Tabel 4.12 nilaiiprobability StukturiModal sebesar 0,2259 beradailebih 

tinggi dari α 0,05idengan nilai t-Statisticisebesar 1.228212. ArtinyaiStruktur Modal tidakiberpengaruh terhadap 

Ketepatan Waktu. Makaidapat disimpulkan hasilipada hipotesis pertama (H1) yangimenyatakan Struktur Modal 

berpengaruh terhadapiketepatan waktu pelaporanikeuangan ditolak. 

Hipotesis keduaiyang diajukan dalamipenelitian ini adalahiuntuk menguji bagaimanaipengaruh ukuran 

perusahaaniterhadap ketepataniwaktu. Pada Tabel 4.12 nilaiiprobability Ukuran Perusahaanisebesar 0,0272 

berada lebihirendah dari α 0,05 denganinilai t-Statistic sebesar 2,284453. ArtinyaiUkuran Perusahaan 

berpengaruh positifidan signifikan terhadapiKetepatan Waktu. Makaidapat disimpulkan hasil padaihipotesis 

kedua (H2) yangimenyatakan Ukuran Perusahaaniberpengaruh terhadapiketepatan waktu pelaporanikeuangan 

diterima. 

Hipotesis ketigaidalam penelitian iniiadalah untuk menguji kualitasiauditor dapat memoderasiipengaruh 

struktur modaliterhadap ketepataniwaktu. Pada Tabel 4.13 nilaiiprobability interaksi StrukturiModal dan 

Kualitas Auditorisebesar 0,9678 beradailebih besar dari α 0,05 denganinilai t-statistic sebesari0,040640 yang 

artinya KualitasiAuditor tidak dapat memoderasi struktur modal terhadapiketepatan waktu pelaporanikeuangan. 

Maka dari itu, dapatidisimpulkan bahwa hipotesisiketiga (H3) yang menyatakaniKualitas auditor dapat 

memoderasiistruktur modal terhadapiketepatan waktu pelaporanikeuangan ditolak. 

Hipotesis keempatidalam penelitian ini adalahiuntuk menguji kualitasiauditor dapat memoderasi 

pengaruh ukuraniperusahaan terhadapiketepatan waktu. Pada Tabel 4.13 nilai probabilityiinteraksi Struktur 

Modal daniKualitas Auditorisebesar 0,4149 beradailebih besar dari α 0,05idengan nilai t-statisticisebesar -

0,823597 yangiartinya Kualitas Auditoritidak dapat memoderasi ukuraniperusahaan terhadapiketepatan waktu 

pelaporanikeuangan. Maka dari itu, dapatidisimpulkan bahwa hipotesisikeempat (H4) yang menyatakaniKualitas 

auditor dapatimemoderasi ukuran perusahaaniterhadap ketepatan waktuipelaporan keuangan ditolak. 
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H. Pembahasan 

Penelitian menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Artinya, tingkat struktur modal tidak menentukan sejauh mana suatu perusahaan patuh dalam 

menyampaikan laporan keuangan. Hal ini juga terlihat dari kondisi perekonomian terkini terkait penerbitan 

obligasi korporasi yang dinilai wajar dan bukan merupakan permasalahan yang cukup berdampak terhadap 

perusahaan, dan permasalahan tersebut masih dapat diselesaikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan [6] dan [7] yang menyatakan bahwa struktur modal  tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan dan menolak hasil penelitian [8] yang mengungkapkan struktur modal berpengaruh negative 

dan signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Dengan kata lain, semakin besar perusahaan maka semakin tepat waktu  dalam menyampaikan laporan 

keuangannya. Artinya, perusahaan dengan sumber daya (total aset) yang besar mempunyai lebih banyak sumber 

informasi, lebih banyak staf akuntansi, sistem informasi yang lebih canggih, mempunyai sistem pengendalian 

internal yang lebih kuat, dan lebih besar kemungkinannya untuk perusahaan dapat mengungkapkan informasi 

keuangannya. kepada masyarakat lebih. Selain kewajiban perusahaan untuk  menyampaikan laporan keuangan 

tepat waktu, teori kepatuhan juga memberikan manfaat yang besar bagi pengguna laporan keuangan, sehingga 

meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku dan dapat mendorong perusahaan untuk berusaha 

menyampaikan tepat waktu. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan [9] dan [10] yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dan menolak 

hasil penelitian [11] dan [12] yang mengungkapkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. 

Dari hasil analisis diatas diketahui bahwa kualitas auditor tidak mampu memoderasi variabel struktur 

modal terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Struktur modal ini memberikan wawasan tentang sumber 

dana yang digunakan untuk membiayai operasi dan aktivitas perusahaan dari modal dan kewajibannya sendiri. 

Kualitas auditor adalah kemampuan auditor untuk mengidentifikasi pelanggaran dalam sistem akuntansi klien 

pada saat mengaudit laporan keuangan klien dan melaporkan pelanggaran dalam laporan keuangan yang diaudit. 

Berdasarkan teori tersebut maka dapat kita simpulkan bahwa kualitas auditor dapat meningkatkan pengaruhnya 

dalam penyampaian laporan keuangan. Namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas auditor tidak 

dapat memitigasi dampak perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa kualitas auditor tidak dapat mempengaruhi variabel ukuran 

perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Pada perusahaan besar, auditor yang berkualitas 

dianggap lebih efektif dalam mengaudit dan menyusun laporan audit yang mencerminkan kewajaran laporan 

keuangan perusahaan, sehingga biasanya mereka memilih auditor yang berkualitas. Hal ini dapat dilihat pada 

gambaran umum obyek perusahaan bahwa sebagian besar laporan keuangan perusahaan yang diaudit oleh salah 

satu kantor akuntan “Big 4” berjalan dengan baik.. Hal ini menunjukkan bahwa  ketepatan waktu laporan 

keuangan perusahaan, termasuk informasi  kualitas auditor tidak terjamin. 

IV. SIMPULAN 

Dalam penelitianiini membuktikan bahwa strukturimodal tidak berpengaruhiterhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuanganipada perusahaan sektor industryidan real estate. Hal tersebut menunjukkanibahwa semakin 

optimal struktur modalibukan menjadi faktor utama yangimemungkinkan perusahaan menyampaikanilaporan 

keuangan secaraitepat waktu. Penelitian iniijuga membuktikan bahwaiukuran perusahaan berpengaruhipositif dan 

signifikan terhadapiketepatan waktu pelaporanikeuangan pada perusahaan sektor industry dan real estate.  Artinya 

perusahaan besar akan cenderung mengurangi penundaan penyampaian laporan keuangan. Perusahaan 

besarimempunyai pengetahuanilebih tentang peraturanNyang ada. Oleh karena itu, perusahaan besarilebih mentaati 

peraturanNmengenaiiketepatanNwaktu dibandingiperusahaan kecil. Pada variabelimoderasi, menunjukkanibahwa 

kualitas auditor tidakimemoderasi hubungan antaraivariabel ukuran perusahaaniterhadap ketepatan waktuipada 

perusahaan sektoriindustry dan real estate. Hal ini menunjukkanikualitas auditor tidakidapat memperkuat ataupun 

memperlemahipengaruh leverage terhadapiketepatan waktu perusahaanidalam menyampaikan laporan keuangan. 

Kualitas auditoritidak memoderasi hubungan antaraivariabel ukuran perusahaaniterhadap ketepatan waktuipelaporan 

keuangan pada perusahaan sektor industry dan real estate. Hal ini menunjukkan kualitas auditor tidak dapat 

memperkuat ataupun memperlemah pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu perusahaan dalam 

menyampaikan laporan keuangan. 
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